
Tera ulang tersebut di-

lakukan sebagai wujud im-

plementasi UU No 2 Ta-

hun 1981 tentang Metro-

logi Legal dan memberi-

kan perlindungan kepada

masyarakat. Berkaitan de-

ngan validitas timbangan

supaya sesuai dengan

standar yang sudah diten-

tukan.

“Merujuk data selama

pelaksanaan tera ulang se-

panjang tahun 2024, be-

lum ada temuan yang me-

langgar dan sudah sesuai

dengan standar,” jelas Ke-

pala UPTD Metrologi Ka-

bupaten Bantul Iwan Ra-

sia Hertanto, Senin (20/1). 

Iwan mengungkapkan,

dari 11.205 UTTP yang di-

lakukan tera ulang tahun

2024. Jumlah terbanyak

adalah timbangan masya-

rakat di pasar tradisional,

mencapai 7.000-an unit.

Selain itu, tera ulang dari

UPTD Metrologi Bantul

menyasar timbangan un-

tuk toko, posyandu, SPBU,

apotek, Pertashop dan ju-

ga jembatan timbang.

“Khusus untuk SPBU

yang ada di Kabupaten

Bantul, unit pompa ukur

yang kami tera ulang itu

jumlahnya mencapai 429

unit. Dari jumlah tersebut,

petugas belum menemu-

kan adanya pelanggaran,”

ujarnya.

Selain itu, tahun 2025 ini

UPTD Metrologi pasang

target, semua timbangan di

Bantul harus ditera ulang.

Dengan target itu, UPTD

Metrologi Bantul akan

terus bergerak melakukan

tera ulang sebanyak 11.205

UTTP. “Tujuan utama dari

tera ulang tersebut ialah

agar konsumen tidak

dirugikan karena penggu-

naan timbangan sesuai

standar,” ujarnya.

Sebaliknya, bila di la-

pangan ditemukan kasus

timbangan tidak sesuai pa-

da saat dilakukan tera

ulang. Pihak UPTD akan

melakukan pembinaan.

Iwan juga minta kepada

masyarakat jika menemu-

kan kecurangan untuk

segera melaporkan.

Kabid Sarana dan Pra-

sarana DKUKMPP Kabu-

paten Bantul, Zona Para-

mitha, mengatakan selama

ini tera ulang pada UTTP

sudah dijalankan UPTD

Metrologi Bantul. “Tu-

juannya adalah agar peng-

gunaan timbangan di ma-

syarakat sesuai standar se-

hingga tidak merugikan

konsumen. Tidak hanya

itu, pihaknya sudah me-

nyampaikan kepada peda-

gang melakukan tera ulang

setiap tahun. (Roy)-d

BANTUL (KR) - Pusat Kesejah-

teraan Sosial (Puskesos) Barokah

Kalurahan Guwosari Pajangan

Bantul, merupakan salah satu lemba-

ga desa yang menjadi tanggulnya apa-

bila ada permasalahan warga.

“Kami mendirikan Puskesos ini

karena amanat dari Kemensos tahun

2018. Puskesos sebagai wadah untuk

menampung segala aduan, seperti ke-

sehatan, pendidikan dan ekonomi

yang ditindaklanjuti dalam kebijak-

sanaan desa,” jelas Lurah Guwosari

Masduki Rahmad SIP, usai dikunjungi

Menteri Sosial RI Saifulloh Yusuf (Gus

Ipul), Jumat (17/1) sore.

Puskesos di Guwosari ini tidak hanya

menjadi satu lembaga yang menangani

saru rujukan saja, tapi juga menindak-

lanjuti segala aduan. Contohnya ketika

ada warga desa yang mengalami kesu-

litan biaya sehingga mereka terkendala

tidak bisa bayar SPP dan mengakibat-

kan tidak bisa mempunyai yang

mestinya menjadi haknya.

Ada juga sekitar 50 warga yang ti-

dak mampu menebus ijazah sekolah

anaknya, Puskesos Barokah memban-

tu memfasilitasi nominal ada yang Rp

3 juta ada yang Rp 5 juta.

Puskesos tidak hanya menjadi lem-

baga rujukan, tapi juga sebagai lemba-

ga yang menyelesaikan persoalan di

desa. Seperti ketika terjadi bencana po-

hon tumbang yang belum dianggarkan

dengan APBKal, Puskesos hadir untuk

memberi bantuan. Untuk operasional

Puskesos menyisihkan anggaran dari

Dana Desa dan Swadaya perangkat

desa.

Sementara Gus Ipul mengaku, bang-

ga atas layanan Puskesmas di kelurah-

an Guwosari ini. “Saya merasa tidak

seperti kelurahan, karena di Puskesos

semuanya membuat masyarakat tahu

dan mudah untuk menyampaikan ke-

butuhan-kebutuhannya atau aspi-

rasinya dan cepat ditindaklanjuti,”

ungkap Gus Ipul.

Menurutnya, layanan Puskesos

seperti ini akan tepat sasaran dan

memperkecil segala hal yang mungkin

membuat program kita jauh dari hal-

hal yang tidak tepat sasaran. Warga ju-

ga menyampaikan kekurangan biaya

untuk sekolah dan menembus ijazah

dan keinginan menjadi peserta BPJS

kesehatan dan putusnya progam peme-

rintah di tengah jalan seperti PKH dan

minusnya informasi yang cukup ter-

hadap apa yang harus mereka terima.

Lewat Puskesos mereka mendapat-

kan informasi dan dapat menyele-

saikan permasalah yang telah di-

lakukan. “Saya berharap Puskesos

dapat menjadi tempat pemutakhiran

data yang tidak sesuai dengan data

yang ada di lapangan yang dapat

mengganggu kinerja kita semua,”

ungkap Gus Ipul. (Jdm)-d
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Puskesos Barokah Guwosari Bantu Warga Miskin

AGAR KONSUMEN TIDAK DIRUGIKAN

UPTD Metrologi Bantul Gencarkan Tera Ulang
BANTUL (KR) - Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Me-

trologi Kabupaten Bantul sepanjang tahun 2024 telah melakukan
tera ulang terhadap 11.205 unit alat ukur. Mulai dari takar, tim-
bang dan perlengkapannya.

KR-Judiman
Perangkat Kalurahan Guwosari menyambut Kunjungan Gus Ipul

Semarak, Festival TBM Jogja 2025

PUNCAK GELAR KARYA P52RA

Market Day MAN 4 Bantul

BANTUL (KR) - Rang-

kaian kegiatan dalam me-

meriahkan Milad ke-56

MAN 4 Bantul digelar ke-

giatan Manembayo Mar-

ket Day. Acara itu meru-

pakan puncak dari pro-

gram Gelar Karya P52RA

dengan melibatkan siswa

kelas X. Acara dibuka

Kepala MAN 4 Bantul

Mucharom, didampingi

Kepala TU MAN 4 Bantul

M Yasin Nuryanto. 

Kepala MAN 4 Bantul

Mucharom, Kamis (16/1),

mengatakan nuansa Ma-

taraman mendominasi se-

panjang kegiatan Market

Day ini. Dekorasi bernu-

ansa tradisional dan siswa

mengenakan pakaian adat

Jawa menambah keu-

nikan acara.

Acara diawali pembu-

kaan yang disambut

hangat oleh para tamu un-

dangan. Dilanjutkan sam-

butan Alditla Durotudinie

Mazidah siswa kelas XE2,

sebagai Lurah Pasar Ma-

nembayo Market. Alditla

mengatakan, dalam  Mar-

ket Day itu bukan sekadar

kegiatan jual beli tapi

ajang kreativitas siswa da-

lam menunjukkan karya

terbaik mereka.

Mucharom mengatakan,

pihaknya merasa bangga

terhadap siswa-siswi kare-

na  sudah menyelenggarak-

an kegiatan itu. “Market

Day ini adalah wujud nyata

dari implementasi pen-

didikan berbasis proyek

yang tidak hanya meng-

asah keterampilan akade-

mik, tapi juga membangun

jiwa kewirausahaan dan

rasa cinta terhadap budaya

lokal. Saya berharap ke-

giatan seperti ini dapat

terus dilaksanakan dan

menjadi tradisi yang mem-

perkuat identitas madra-

sah,” ujarnya.

Kegiatan Market Day

tersebut  menjadi penutup

dari program Gelar Karya

P52RA kelas X sekaligus

mempertegas identitas

MAN 4 Bantul sebagai ma-

drasah yang menjunjung

tinggi nilai budaya. (Roy)-d

KR-Istimewa  
WARGA Perum Guwosari Indah Pringgading Guwosari, Pajangan Bantul,

mengadakan Pengajian Israk Mikraj sekaligus dalam rangka menyongsong

Ramadan 1446 H/2025 M di Masjid Jabal Nur, Minggu (19/1) pagi. Bertindak

sebagai penceramah Ustadz H Suwardiman MSi. Pada kesempatan itu,

Takmir Masjid Jabal Nur juga memberikan santunan untuk anak Yatim.

KR-Istimewa
Kepala MAN 4 Bantul Mucharom membuka acara.

BANTUL (KR) - Seki-

tar 100 peserta dari perwa-

kilan Pengurus Daerah

(PD)  Taman Bacaan Ma-

syarakat (TBM) kota/ka-

bupaten wilayah DIY

mengikuti Festival TBM

Jogja 2025, di Jembatan

Edukasi Siluk Jalan

Imogiri-Siluk Selopamioro

Bantul, Sabtu (18/1).

“Acara kumpul bareng,

jagongan sharing kegiatan

di masing-masing TBM

dengan Diskusi dan Gelar

Karya,” ungkap Ketua Fo-

rum TBM DIY Indra

Suryanto ST, kepada KR,

di sela acara. 

Didampingi Ketua Fo-

rum TBM Kota Yogya

Herry Krisnamurti, dise-

butkan pada akhir tahun

2024 TBM mendapat ban-

tuan pemerintah (Ban-

pem) berupa Bantuan

1.000 buku/bahan bacaan

bermutu dari Perpusnas

dan Banpem berupa se-

rangkaian kegiatan, dari

Badan Bahasa di DIY.

“Terdapat 21 lembaga pe-

nerima,” paparnya.

Diskusi praktek baik

‘Dari Pemanfaatan 1.000

Buku Anak Bermutu

Sampai Ragam TBM’ di-

sampaikan PD TBM Ku-

lonprogo, Gunungkidul,

Bantul dan Sleman.

Dengan moderator PD

TBM Kota Yogya. Hadir

sebagai Penanggap Ke-

pala Balai Bahasa DIY

Dra Dwi Pratiwi MPd dan

Kabid Pembinaan dan

Pengembangan Perpus-

takaan DPAD DIY Zulfa

Kurniawan SIP. Acara ju-

ga dihadiri PP Forum

TBM Heni Wardatur-

rohma, Dinas Perpusta-

kaan Bantul M Mufti

Abdul Maajid.

“Even ini menjadi ajang

penguatan sesama penge-

lola TBM juga membuka

peluang untuk kolaborasi

lebih lanjut dengan stake-

holder yang ada baik

Kabupaten/Kota maupun

Provinsi,” jelas Indra.

Kegiatan ini juga seba-

gai ajang penyampaian

praktik baik pengelolaan

TBM kepada sesama pe-

ngelola dan juga kepada

Dinas-dinas terkait, yaitu

Balai Bahasa DIY, Dinas

Perpustakaan DIY, juga

Dinas Pendidikan. “Dalam

Gelar Karya terlihat po-

tensi unggulan TBM yang

bisa menjadi contoh dan

referensi bersama,” jelas

Indra. (Vin)-d

KR-Juvintarto
Diskusi Praktik Baik TBM Sabtu (18/1) di

Jembatan Edukasi Siluk.


